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SUMMARY 

M. BAROKAH SUHADA, Endophytic Entomopathogenic Fungi Sprayed on 

Maize Leaves and their Impact against Spodoptera frugiperda Eggs and Larvae 

(Supervised by SITI HERLINDA).  

 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) or Fall armyworm was a polyphagous 

pest. Great damage and loss to maize (Zea mays L.), chemical control can leave 

residues that threaten human health and environmental damage. Integrated control 

using biological agents was one alternative that can be done. Therefore, this 

research aims to determine the effect of the application of endophytic 

entomopathogenic fungi on the total population of eggs and larvae of S. 

frugiperda on the research field and determine the level of parasitism of egg 

parasitoids on S. frugiperda eggs after the application of endophytic 

entomopathogenic fungi on the research field for one growing season. 

This research observed the impact of entomopathogenic endophytic fungi 

on the egg population and larvae of S. frugiperda on maize by sampling scouting 

W pattern on all plots of maize plants by calculating the population of eggs, 

larvae, colonization of endophytic fungi, parasitization rate of egg parasitoids, 

mortality test of S. frugiperda larvae, intensity and percentage of S. frugiperda. 

Three isolates of entomopathogenic endophytic fungi were used, namely 

Beauveria bassiana (Balls.) Vuill. (JgSPk), Metarhizium anisopliae (Metchnikoff) 

(CaTpPga), and Penicillium citrinum (Thom) ((JgTpOi(2)). 

The results showed that the number of S. frugiperda egg populations on 

the 3rd week of observation began to increase, namely the B. bassiana (A) 

treatment 1.25 colonies/30 plants, M. anisopliae (B) treatment 2.5 colonies/30 

plants, P. citrinum (C) treatment 2.75 colonies/30 plants and the control treatment 

3.75 colonies/30 plants. The largest population of eggs on week 3 was the control 

treatment (K) with an average of 254 eggs/30 plants on week 3rd. The population 

of egg colonies infected with the fungi was highest on the M. anisopliae (B) 

treatment on week 4th. Egg grains infected with entomopathogenic endophytic 

fungi were highest on the M. anisopliae (B) treatment with an average of 58.25 

grains/30 plants. Parasitized colonies were highest on the B. bassiana (A) 

treatment with an average of 0.75 colonies/30 plants on week 6th. Eggs per 

parasitized colony were highest on the B. bassiana (A) treatment with an average 

of 55.25 eggs/30 plants on week 6th. The highest percentage of endophytic fungal 

colonization was on the P. citrinum (C) treatment with an average of 80% on 

week 1st. The highest mortality percentage was on the M. anisopliae (B) treatment 

with an average of 90% of the 1st application. The highest population of S. 

frugiperda larvae was found on the control (K) treatment with an average of 15 

individuals/30 plants on week 1st. The percentage of plants attacked by S. 

frugiperda larvae was highest on the control (K) treatment with an average of 

58.33%. The intensity of S. frugiperda larvae attack was the least on the B. 

bassiana (A) treatment on week 1st with an average of 6.13%. 

The conclusion of this research with the calculation of the highest egg 

grains control (K) treatment, the most effective larvae mortality test M. anisopliae 

(B) treatment, the highest population of fungal infected egg colonies M. 



 

anisopliae (B) treatment, eggs infected with entomopathogenic endophytic fungi 

the highest treatment M. anisopliae (B), parasitization rate of parasitized colonies 

was highest on B. bassiana (A) treatment, parasitized eggs per colony was highest 

on B. bassiana (A) treatment, parasitization percentage of aborted eggs was 

highest on B. bassiana (A) treatment, percentage of exiting imago eggs was 

highest on P. citrinum (C) treatment, percentage of endophytic fungal 

colonization was highest on P. citrinum (C) treatment, percentage of mortality 

was highest on M. anisopliae (B) treatment, highest population of S. frugiperda 

larvae was found on the control (K) treatment, the percentage of plants attacked 

by S. frugiperda larvae was highest on the control (K) treatment, the number of 

results of S. frugiperda larvae attack intensity was highest on the control (K) 

treatment. The impact of endophytic fungi on S. frugiperda larvae population, S. 

frugiperda egg population, leaf colonization endophyte test, eggs infected with 

entomopathogenic endophytic fungi, parasitized eggs, parasitization rate, aborted 

eggs, parasitoid adult out, test larvae on the laboratory, S. frugiperda attack 

intensity, and percentage were not significantly different on each treatment during 

one growing season. 

 

Keywords: Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Penicillium citrinum, 

Spodoptera frugiperda, Telenomus remus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

M. BAROKAH SUHADA, Dampak Aplikasi Jamur Endofit Entomopatogen 

yang di Aplikasikan melalui Daun terhadap Telur dan Larva Spodoptera 

frugiperda (Dibimbing oleh SITI HERLINDA) 

 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) atau Fall armyworm adalah serangga 

hama yang bersifat polifag. Kerusakan dan kerugian besar disebabkan pada 

jagung (Zea mays L.). Pengendalian secara kimiawi dapat meninggalkan residu 

yang mengancam kesehatan manusia dan kerusakan lingkungan. Pengendalian 

secara terpadu menggunakan agens hayati merupakan salah satu alternatif yang 

dapat dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pengaplikasian jamur entomopatogen endofit pada jumlah populasi telur 

dan larva S. frugiperda di lahan penelitian dan menentukan tingkat parasitisme 

parasitoid telur pada telur S. frugiperda setelah penerapan pengaplikasian jamur 

endofit entomopatogen di lahan penelitian selama satu musim tanam. 

Penelitian ini mengamati dampak jamur endofit entomopatogen terhadap 

populasi telur serta larva S. frugiperda pada jagung metode sampling scouting 

pola huruf W pada seluruh petak lahan tanaman jagung dengan menghitung 

populasi telur, larva, kolonisasi jamur endofit, tingkat parasitisasi parasitoid telur, 

uji mortalitas larva S. frugiperda, intensitas dan persentase S. frugiperda. Tiga 

isolat jamur endofit entomopatogen yang digunakan, yaitu Beauveria bassiana 

(Balls.) Vuill. (JgSPk), Metarhizium anisopliae (Metchnikoff) (CaTpPga), dan 

Penicillium citrinum (Thom) (JaTpOi (2)). 

 Hasil penelitian menunjukkan jumlah populasi telur S. frugiperda pada 

pengamatan minggu ke-3 mulai meningkat, yaitu perlakuan B. bassiana 1.25 

koloni/30 tanaman, perlakuan M. anisopliae 2.5 koloni/30 tanaman perlakuan P. 

citrinum (C) 2.75, koloni/30 tanaman dan perlakuan kontrol 3.75 koloni/30 

tanaman. Populasi butir telur di minggu ke-3 yang paling tinggi perlakuan kontrol 

(K) dengan rata-rata 254 butir/30 tanaman minggu ke-3. Populasi koloni telur 

terinfeksi jamur paling tinggi pada perlakuan M. anisopliae (B) minggu ke-4. 

Butir telur terinfeksi jamur endofit entomopatogen paling tinggi pada perlakuan 

M. anisopliae (B) dengan rata-rata 58.25 butir/30 tanaman. Koloni terparasit 

paling tinggi pada perlakuan B. bassiana (A) dengan rata-rata 0.75 koloni/30 

tanaman minggu ke-6. Telur perkoloni terparasit yang paling tinggi pada 

perlakuan B. bassiana (A) dengan rata-rata 55.25 butir/30 tanaman minggu ke-6. 

Persentase kolonisasi jamur endofit paling tinggi pada perlakuan P. citrinum (C) 

dengan rata-rata 80% minggu ke-1. Persentase mortalitas paling tinggi pada 

perlakuan M. anisopliae (B) dengan rata-rata 90% aplikasi ke-1. Populasi larva S. 

frugiperda yang didapati paling tertinggi pada perlakuan kontrol (K) dengan rata-

rata 15 ekor/30 tanaman minggu ke-1. Persentase tanaman terserang larva S. 

frugiperda paling tinggi pada perlakuan kontrol (K) dengan rata-rata 58.33%. 

Intensitas serangan larva S. frugiperda paling sedikit pada perlakuan B. bassiana 

(A) minggu ke-1 dengan rata-rata 6.13%. 

Kesimpulan penelitian ini dengan perhitungan butir telur paling tinggi 

perlakuan kontrol (K), uji mortalitas larva paling efektif perlakuan M. anisopliae 

(B), populasi koloni telur terinfeksi jamur paling tinggi perlakuan M. anisopliae 



 

(B), butir telur terinfeksi jamur endofit entomopatogen paling tinggi perlakuan M. 

anisopliae (B), tingkat parasitisasi perkoloni terparasit paling tinggi perlakuan B. 

bassiana (A), telur perkoloni terparasit paling tinggi perlakuan B. bassiana (A), 

persentase parasitisasi telur aborsi paling tinggi perlakuan B. bassiana (A), 

persentase telur imago keluar paling tinggi perlakuan P. citrinum (C), persentase 

kolonisasi jamur endofit paling tinggi pada perlakuan P. citrinum (C), persentase 

mortalitas paling tinggi pada perlakuan M. anisopliae (B), populasi larva S. 

frugiperda yang paling tertinggi didapati pada perlakuan kontrol (K), persentase 

tanaman terserang larva S. frugiperda paling tinggi pada perlakuan kontrol (K), 

jumlah hasil intensitas serangan larva S. frugiperda paling tinggi pada perlakuan 

kontrol (K). Dampak jamur endofit terhadap populasi larva S. frugiperda, 

populasi telur S. frugiperda, uji endofit kolonisasi daun, telur terinfeksi jamur 

endofit entomopatogen, telur terparasit, tingkat parasitisasi, telur aborsi, imago 

parasitoid keluar, larva uji di laboratorium, intensitas serangan S. frugiperda, dan 

persentase tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan selama satu musim tanam 

 

Kata Kunci: Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Penicillium citrinum, 

Spodoptera frugiperda, Telenomus remus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

   Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman serealia penting di Indonesia, karena 

banyak permintaan penduduk Indonesia (Wanto et al., 2019). Jagung selain 

sebagai bahan pokok menggantikan beras dalam upaya diversifikasi pangan, 

jagung juga merupakan pakan ternak, serta bahan baku industri (El and 

Isfianadewi, 2019). Biji jagung kaya akan karbohidrat, serat, protein, dan vitamin 

B kompleks serta mineral. Tepung jagung atau biji jagung utuh sampai jerami 

jagung digunakan sebagai pakan ternak untuk memberikan energi dan nutrisi 

untuk hewan ternak. Biji jagung dapat digunakan sebagai bahan baku produk 

industri seperti minyak jagung, sirup jagung, dan bioetanol melalui fermentasi biji 

jagung sebagai bahan bakar ramah lingkungan (Suardi, 2019). Penanaman jagung 

oleh petani semakin meningkat, faktor pendorong usaha jagung dari harga tinggi 

dan kebutuhan yang meningkat (Sendhil et al., 2014). Gangguan dari Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) menyebabkan menurunnya kualitas (Herlinda et al ., 

2021) dan kuantitas  bahkan menimbulkan kerugian secara ekonomis produksi 

jagung. Petani di Indonesia dalam budidaya jagung sering menghadapi hama 

penting yang muncul dan mengganggu adalah ulat grayak (Kassie et al., 2020). 

Ulat grayak atau Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) 

menjadi hama penting tanaman pangan seperti jagung, beras dan gandum (Perera 

et al., 2019).  Fall armyworm (FAW) atau S. frugiperda sekarang menjadi wabah 

endemik secara global (Early et al., 2019).  

Sebaran geografis S. frugiperda pertama kali menyebar luas di Amerika Utara 

bagian timur dan tengah, serta di Amerika Selatan dan juga ditemukan di 

beberapa negara bagian Amerika Serikat (Afandhi et al., 2022). S. frugiperda 

tidak dapat bertahan hidup di bawah suhu beku, oleh karena itu S. frugiperda 

lebih sering menjadi hama di negara bagian tenggara (Prasanna et al., 2022). S. 

frugiperda atau Fall armyworm pertama kali terdeteksi di Indonesia pada awal 

tahun 2019 daerah Sumatera Barat (Herlinda et al., 2023). Selanjutnya menyebar 

dengan cepat ke sepanjang Sumatra, Jawa, dan Kalimantan, dan saat ini hampir 
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semua provinsi di Indonesia telah ditemukan S. frugiperda (Trisyono et al., 2019). 

Hama ini bersifat polifag, menyebabkan kerusakan dan kerugian besar pada inang 

utamanya, yaitu jagung  (Putra et al., 2024). S. frugiperda menyerang titik 

tumbuh, daun, batang, bunga, dan bahkan buah sehingga dapat mengurangi 

produksi jagung (Rindiani et al., 2024), fase vegetatif jagung apabila terserang S. 

frugiperda dapat menyebabkan kerusakan hingga 100%. Serangga dewasa atau 

imago dari S. frugiperda dapat berpindah dan menyebar luas dengan cepat dengan 

radius terbang yang cukup luas dalam satu minggu sehingga sulit dikendalikan 

(Supartha et al., 2021). Ulat grayak atau S. frugiperda memiliki bentuk tubuh 

yang lonjong dan warna kulit hijau muda yang bercampur hitam (Widhayasa et 

al., 2021). Bagian kepala S. frugiperda memiliki garis yang menyerupai huruf  Y 

terbalik (Arifin and Abdullah, 2023). Imago S. frugiperda memiliki lebar sayap 32 

hingga 40 milimeter, dengan sayap belakang berwarna putih keabu-abuan. Imago 

jantan memiliki pola lebih banyak dan bintik putih yang khas pada sayap 

depannya (Yousaf et al., 2022). Ngengat betina bertelur secara berkelompok di 

bagian atas dan bawah daun jagung, setelah menetas, tahap pertama (neomatus) 

menyebar untuk mencari tempat berlindung dan mencari makan. Fase larva 

pertama berwarna terang dengan kepala yang lebih besar dan gelap, saat 

berkembang larva menjadi lebih cokelat dengan garis memanjang dan bintik-

bintik hitam yang memiliki seta. Larva Spodoptera frugiperda terdiri dari VI 

instar, dan fase larva memakan dan paling merusak daun jagung (Gilal et al., 

2020). 

Pengendalian secara kimiawi dianggap paling mudah dan efektif  

mengendalikan S. frugiperda (Vandenberg et al., 2021), namun sangat 

disayangkan mengingat banyak dampak negatif yang timbul serta residu yang 

ditinggalkan dikemudian hari seperti ancaman kesehatan manusia dan kerusakan 

lingkungan. Pengendalian yang digunakan selain secara kimiawi, yaitu 

menggunakan pengendalian dengan konsep pengendalian secara terpadu 

menggunakan agens hayati (Tepa et al., 2021). Pengendalian hayati 

mengedepankan aspek ekologi  untuk menekan populasi hama (Koffi et al., 2023). 

Jenis agen hayati meliputi musuh alami seperti predator dan parasitoid, dan agens 

hayati patogen, yaitu entomopatogen, jamur endofit B. bassiana dapat 
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dimanfaatkan sebagai agens hayati jamur endofit entomopatogen (Martins et al., 

2014). Pengendalian menggunakan agens hayati di Indonesia untuk 

mengendalikan populasi S. frugiperda, khususnya di Sumatera Selatan masih 

minim tersedia. Hal ini menyebabkan perlunya penelitian tentang agens hayati 

seperti jamur endofit entomopatogen untuk mengetahui efektivitasnya dalam 

mengendalikan S. frugiperda (Idrees et al., 2022). Pengendalian hayati dapat juga 

dengan memanfaatkan parasitoid Telenomus remus (Nixon).  Kebaharuan dari 

penelitian ini adalah dengan memberikan informasi ilmiah mengenai dampak 

agens hayati seperti jamur endofit entomopatogen terhadap jagung dan populasi S. 

frugiperda asal lahan jagung Indralaya selama satu musim tanam jagung dan 

potensinya sebagai agens hayati untuk menekan populasi hama di lapangan (Parsa 

et al., 2015). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dampak pengaplikasian jamur entomopatogen endofit pada 

populasi telur, larva S. frugiperda dan serangannya terhadap lahan 

penelitian selama satu musim tanam? 

2. Bagaimana dampak pengaplikasian jamur endofit entomopatogen 

terhadap tingkat parasitisasi T. remus pada telur S. frugiperda di lahan 

penelitian selama satu musim tanam? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menentukan pengaruh pengaplikasian jamur entomopatogen 

endofit pada jumlah populasi telur dan larva S. frugiperda di lahan 

penelitian selama satu musim tanam.  

2. Untuk menentukan tingkat parasitisme T. remus pada telur S. frugiperda 

setelah pengaplikasian jamur endofit entomopatogen di lahan penelitian 

selama satu musim tanam. 

 

 

 



4 

 

 

Universitas Sriwijaya 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga populasi telur dan larva S. frugiperda lebih rendah pada tanaman 

yang diaplikasikan dengan jamur endofit entomopatogen.  

2. Diduga parasitisasi T. remus meningkat setelah penerapan jamur endofit 

entomopatogen di lahan penelitian.  

 

1.5. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan mengenai pengendalian agens hayati parasitoid telur dan dampak 

jamur endofit entomopatogen yang diaplikasikan terhadap jagung dan populasi 

telur serta larva S. frugiperda selama satu musim tanam jagung di lahan penelitian 

Program Studi Proteksi Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan.
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